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ABSTRAK 

Film banyak digunakan untuk merepresentasikan realitas sosial yang terjadi di 

tengah masyarakat, salah satunya yakni mengenai budaya patriarki yang 

mempengaruhi kesetaraan gender. Sistem patriarki membuat kaum perempuan 

seringkali mendapatkan perlakuan yang berbeda dibanding laki-laki, pada akhirnya 

hal tersebut seringkali membuat posisi perempuan berada di posisi yang dirugikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kekerasan yang ada pada adegan 

film “Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas” dengan menggunakan 

semiotika John Fiske. Penelitian ini berawal dari film yang dibuat dengan balutan 

isu sensitif seperti kekerasan seksual dan penyalahgunaan kuasa. Film yang 

disutradarai oleh Edwin ini diadaptasi dari novel dengan judul yang sama karya Eka 

Kurniawan. Hasil yang ditemukan melalui tiga level analisis John Fiske (level 

realitas, level representasi, dan level ideologi) didominasi oleh ekspresi, gaya 

bicara, gerak tubuh, suara, dialog, dan patriarki. Kekerasan yang dialami oleh empat 

tokoh perempuan dalam film ini menjadi pengingat bahwa kekerasan terhadap 

perempuan, pelabelan negatif mengenai perempuan, dan kegiatan lain yang 

merugikan perempuan masih kerap terjadi. Film ini menjadi bukti bahwa kesetaraan 

gender belum sepenuhnya disadari oleh seluruh masyarakat Indonesia. 

 

Kata Kunci: Ketidakadilan Gender, Film, John Fiske. 
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ABSTRACT 

Movies are widely used to represent social realities that occur in society, one of 

which is about patriarchal culture that affects gender equality. The patriarchal 

system makes women often get different treatment than men, in the end it often puts 

women at a disadvantage. This research aims to analyze the form of violence in the 

scene of the film “Like Revenge, Longing Must Be Paid in Full” using John Fiske's 

semiotics. This research originated from a movie that was made with sensitive 

issues such as sexual violence and abuse of power. The movie directed by Edwin 

was adapted from a novel with the same title by Eka Kurniawan. The results found 

through John Fiske's three levels of analysis (level of reality, level of 

representation, and level of ideology) are dominated by expressions, speech styles, 

gestures, voices, dialog, and patriarchy. The violence experienced by the four 

female characters in this film is a reminder that violence against women, negative 

labeling of women, and other activities that harm women still occur frequently. This 

film is proof that gender equality has not been fully realized by all Indonesian 

people. 
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